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4 Pendabholuan

A Latar belakang peayakil

Avian Influenza (Al) alay Flu Burung merupakan penyakil menular yang disababkan oleh virus
Wuenza tipe A yang dapal menginfeks: unggas separti ayam, itik, burung puyuh dan berbagal jpans
ungpas lainnya Deberapa sub lipe virus Al terutama HSN1 dan HOSNB, diketahui marmilik
kemampuan menyebabkan kematian tinggl pada unggas serta berpotensi menular kepada manusia
melalui kontak eral dengan unggas yang terinfeksi atau lingkungan yang terkontaminasi Oleh karena
. Avian Influenza termasuk salah satupenyakitinfeksi emerging yang menjadi perhatian global

karena dampaknya terhadap kesehatan masyarakat, ketahanan pangan, dan perekonomian

Di Indonesia, kasus Avian Influenza pada unggas masih ditemukan secara sporadis di berbagai
wilayah. Mobilitas manusia, perdagangan unggas hidup, lalu lintas produk unggas, serta keberadaan
unggas peliharaan dan peternakan rakyat menjadi faktor yang dapat meningkatkan risiko penyebaran
virus. Selain itu, perubahan iklim, migrasi burung liar, dan kepadatan populasi unggas turut
berkontribusi terhadap munculnya risiko penularan penyakit ini.

Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu kabupaten yang juga memiliki peternakan unggas di
Provinsi Sulawesi Selatan. Sektor peternakan ayam petelur memiliki peran strategis dalam
mendukung perekonomian daerah serta memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di Sulawesi
Selatan dan wilayah sekitarnya. Tingginya populasi unggas, aktivitas distribusi ternak antar wilayah,
keberadaan pasar unggas, serta interaksi antara manusia dan unggas menjadikan Kabupaten
Jeneponto memiliki kerentanan terhadap masuk dan menyebarnya penyakit Avian Influenza.

Meskipun dalam beberapa tahun terakhir tidak ditemukan kejadian luar biasa (KLB) Avian
Influenza pada manusia di Kabupaten Jeneponto, kewaspadaan tetap perlu ditingkatkan mengingat
karakteristik virus yang terus bermutasi dan potensi penyebarannya yang cepat. Kejadian penyakit
pada unggas dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang besar akibat meningkatnya angka kematian
unggas, penurunan produktivitas, pembatasan lalu lintas ternak, serta biaya pengendalian dan
pemusnahan ternak yang terinfeksi. Selain itu, adanya potensi penularan ke manusia dapat
menimbulkan dampak kesehatan masyarakat yang serius apabila tidak terdeteksi dan ditangani
secara dini.

Pendekatan One Health yang mengintegrasikan sektor kesehatan manusia, kesehatan hewan,
dan kesehatan lingkungan menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan, deteksi dini, dan
respons terhadap Avian Influenza. Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk Dinas
Kesehatan, Dinas Peternakan dan Perikanan, rumahsakit, puskesmas, laboratorium, pemerintah
kecamatan dan desa, serta pelaku usaha peternakan diperlukan untuk memperkuat sistem surveilans
dan kesiapsiagaan daerah.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Hagnlan  dengan kebigakan  pamennialy  dalam poanguntan kewanspadann tarhadap LUV ET
FOONORE AN penyvakil infekal pmerging, Kabuapaten Janeponto patha mamilikl dokorman rakeciandasi
alau petanniko Avian Influenea yang dapat digunakan sabagal dasar parencanaan. pengambilan
Keputusan, dan kooidinasl intas saklor dalam upaya mitigaal ristka Pamataan dalle (0l dibarapkan
mampu mengidentiikast witayah rontan, faktor riaiko utama, kanpasiths reaspon daorah, serta stiatagi

ntenvenst yang dipedukan untuk moncogah terjadinya wabah atau Kejadian Luar Diasa (KLH) Avian
Influenza

Dengan tersaedianya rokomendasl dan pota risiko Avian Influenza, Pamaerintah Kabupaten
Jeneponto diharapkan dapat meningkatkan ofeklivitas upaya poncogahan, keslapsiagaan, dan
penanggulangan penyakit secara terarah, terukur, dan berkelanjutan guna melindungi kesehatan

masyarakat serta menjaga keberlangsungan sektor peternakan sebagal salah satu penggerak utama
perekonomian daerah

b. Tujuan

1. Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi
emerging dalam hal ini penyakit Avian influenza.

2. Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi
emerging di daerah Kabupaten Jeneponto.

3. Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan penyakit
infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB.

2. Hasil Pemetaan Risiko

a. Penilaian ancaman

Penetapan nilai risiko ancaman Avian influenza terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi,
S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Jeneponto, kategori tersebut dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini:

FNo. SUB KATEGORI NILAI PER KATEGORI[BOBOT (B)|INDEX (NXB)P
1 |. Risiko Penularan dari Daerah Lain| RENDAH 40.00% 33.33
7 Iu. Risiko Penularan Setempat RENDAH 60.00% 0.00

Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Ancaman Kabupaten Jeneponto Tahun
2026

Berdasarkan hasil penilaian ancaman pada penyakit Avian influenza terdapat 0 subkategori pada
kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi, yaitu : Risiko Penuaran dari daerah lain.
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B Pantisian Kerenlanan

PFansiapan ninl ek Karaninng

' Avime fiuanza ‘'sinpwt I T, F / J 'L
sedang Wrendah dan A sbhal kategon tarsaetyd dapat o W pain intel ) "
INo. [sun KATEGOM MILAL PE woBGT | moes
YATEGOR] (B) ey
| | Karaklenstik Panduduk HENMDAM
2 Il Kewaspadaan Kab/Kola HENDAH 33.23

3 I Kunjungan Penduduk dar Negara/Milayah
Berisiko

HENDAK

44444

Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategor Kere

2025

Berdasarkan hasil penilaian kerentznan padza penyzkit Avizn influenzza ¢

pada kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilzi risiko Tinggi, yaiu . /,ma 'o’iV.//? Lzoupzten

c. Penilaian kapasitas

Penetapan nilai risiko Kapasitas Avian influenzz terdzpzt beberzpz rziegor, yziu T/ingg
S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilinzt padz 12o2] 2 ¢i bzwzn in
[No. ISUB KATEGORI NILAI PER BOBOT INDEX
KATEGORI (B) (NXB)
1 ll. Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan RENDAH 20.00% ©.92
7 IKesiapsiagaan Laboratorium 10.00% 55 55
3 |Kesiapsiagaan Puskesmas = 10.007 55.56
4 IKesiapsiagaan Rumah Sakit TINGGI 0.00% 83.33
5  |Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota TINGGI 10.00° 77 78
3 Surveilans Puskesmas TINGGI 6.00% 100.00
7 Surveilans Rumah Sakit (RS) TINGGI 6.00% 160.00
Surveilans Kabupaten/Kota TINGGI 6.00% 100.00
Surveilans Balai/Besar Karantina Kesehatan TINGGI 6.00% 100.00
(B/BKK)
10 |Surveilans Rantai Pasar Unggas RENDAH 6.00% 0.00
11 |IV. Promosi RENDAH 10.00% 14.00
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s 4 Peselapan NoacRieko Avian influenza Kategori Kapasitas Kabupaten Janaponto Tahun
J020

asan hasd pendaan kapasilas pada penyakit Avian influenza terdapat 2 subkatagori patla

Latepon hapaslas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu

Subkategon b Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan, alasan dana untuk
penanaguiangan Penyakit di Kabupaten Jeneponto tahun 2026 tidak dianggarkan

~

Geedabhan boak adanya laporan terjadinya kasus selama 2 tahun terakhir.

< Subkategon IV Premosi, alasan tidak adanya fasyankes (RS dan Puskesmas) yang memiliki
meda promosi Afian Inluenza dan tidak ada publikasi media promosi cetak maupun digital
terxat Afian Influenza dalam satu tahun terakhir

d. Karakteristik risiko (tinggi, rendah, sedang)

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Avian influenza didapatkan berdasarkan pertanyaan
dan pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan, dan kapasitas, maka
Ci dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk karakteristik resiko Kabupaten
Jeneponto dapat di lihat pada tabel 4.

Provinsi Sulawesi Selatan|

2 Jeneponto
Tahun 2026

RESUME ANALISIS RISIKO AVIAN INFLUENZA

Vulnerability 12.84
Threat 12.00
[Capacity 57.43

IKO 27.45
ijat Risiko

Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Avian influenza Kabupaten Jeneponto Tahun 2026.

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Avian influenza di Kabupaten Jeneponto untuk tahun
2026, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 12.00 dari 100, sedangkan untuk kerentanan
sebesar 12.84 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 57.43 dari 100 sehingga hasil perhitungan

risiko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/ Kapasitas, diperoleh nilai 27.45 atau
derajat risiko RENDAH
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3. Rekomendasi

NO SUBNATHEGOR! REKOMENDASI ric TIMELINE | KET
L Promaos Mengusulkan ke Bagian  [Surveilans dan 2027
Perencanaan terkait Perencanaan

Anggaran untuk pengadaan
Media KIE terkait Avian

Inluenza
2 |Kesiapsiagaan Koordinasi dengan Petugas| Tim 2027
Laboratorium Labkesmas Kab Jeneponto |Labkesmas

untuk membuat SOP
Penanganan dan
Pengiriman Specimen
untuk Avian Influenza di
Labkesmas

3 [Surveilans Rantai |Koordinasi dengan pihak | Surveilans,  |Agustus 2027
Pasar Unggas peternakan, perdagangan  |Peternakan,
dan pemilik peternak [Disperindag
unggas terkait registrasi
unggas agar diketahui
secara resmi.

JENEPONTO, JULI 2026

KEPALA DINAS KESEHATAN

S ol

-

DR. HJ. SYUSANTY A. MANSYUR, SKM.,M.KES, FISQUA
NIP.19750102 199903 2 007
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TAHAPAN MEMBUAT DORUMEN REROMENDAST DART HARIE AHALIBIS IS PENIAY T
AVIAN INFLURHZA

Langkah partama adalal MERUMUBSKAN MASALAN
U MENETAPKAN SURKRATEGORI PRIOIITAN
Subkategon priotas ditetapkan dengan langkah ssbagal barkul
& Memiih makaimal ima () subkategor pada selinp kistegor kerentanan dun kapasiss

A

b Lima sub Kategort kerentanan yang dipiih merupakan subkategorn dengan nila nses ateges
kerantanan tertingal (urutan dar tertinggl Tinggl, Bedang, Hendah, Abal dan bobot lemingg

¢ Lima sub kategort kapasitas yang dipilih merupakian subkategorn dengan nilis nisio kategon
kapasitas torendah (urutan darl terondah: Abal, Rendah, Sedang, Tinggl) dan bobot teringg

2. Monotapkan Subkategorl yang dapat ditindaklanjutl

a.  Darl masing-masing lima Subkatagorl yang dipllih, ditetapkan masing-masing maksimal tiga
subkategorl dari sotiap kategori kerentanan dan kapasitas,

b. Pemilihan tiga subkategori berdasarkan bobot tertinggl (kerentanan) atau bobot terendan
(kapasitas) dan/atau pertimbangan daerah masing-masing.

¢ Untuk penyakit MERS, subkategori pada kategori kerentanan tidak perlu ditindaklanjuti
karena tindak lanjutnya akan berkaitan dengan kapasitas,

d. Kerentanan tetap menjadi pertimbangan dalam menentukan rekomendasi.
Tabel Isian :

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kerentanan

No Subkategori Bobot |Nilai Risik
1 |. Karakteristik Penduduk 33.33%| RENDAH
2 1. Kewaspadaan Kab/Kota 33.33%| RENDAH
3 1. Kunjungan Penduduk dari Negara/Wilayah Berisiko}33.33%| RENDAH

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kerentanan

No Subkategori Bobot [Nilai Risiko
1 |. Karakteristik Penduduk 33.33%| RENDAH
2 |ll. Kewaspadaan Kab/Kota 33.33%| RENDAH
3 I1l. Kunjungan Penduduk dari Negara/Wilayah Berisiko}33.33%| RENDAH
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Pensiapan Suhkategont printiias pada kategori kapasitas

St N 27 - e ————— e s et e { A S AR P A . . e i

No Aubkatego Bobot [Milai Risike

e et . - . - S ————

' Rrrvanns Nt Toser Unaom R OO | RENC A

| Angusan Kewaspadaan dan Penanggulangaci20,.00%]| 5 HOAM

A e TV Promons 10.00%] 118 HoA
e e

4 Kosiapsiagaan Labormtorium 10.00%

" Kosiapsiagaan Puskesmas 10.00%)

Ponetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kapasitas

No Subkategori Bobot |Nilai Risiko’
I [SurveilansRantai Pasar Unggas 6.00% | RENDAH
2 IV, Promosi 10.00%| RENDAH
3 |I. Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan 20.00%| RENDAH

3. Menganalisis inventarisasi masalah dari setiap subkategori yang dapat ditindaklanjuti

a. Memilih minimal satu pertanyaan turunan pada subkategori prioritas dengan nilai jawaan
paling rendah/buruk

b. Setiap pertanyaan turunan yang dipilih dibuat inventarisasi masalah melalui metode 5M (man,
method, material, money, dan machine)

Kerentanan
No |Subkategori Man Method fMatcrial Money |Machine
1 |I. Karakteristik Persentase Rumah
Penduduk [Tanggadengan Luas
Lantai per
kapita<7.2m2
scbesar 2,10%
2 |II. Kewaspadaan Belum
|Kab/Kota pibuat
erencanaa
n
enyusuna
rencana
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.T N kontigens
Avian
Inluenza
VO Kunjungan fidak
Penduduk dan fidanya
Negara/Wilayah transportasi
Berisiko massal dari
dacrah
cndemis/tery
angkit (luar
cgeri/dala
negeri).
Kapasitas
No| Subkategori Man Method Material Money Machine
1 |Promosi Tidak adanya [Tidak adanya [Tidak adanya
publikasi media |Fasyankes yang |ketersediaan
promosi cetak  |memiliki media [anggaran
maupun digital |promosi Avian  funtuk
terkait Avian Influenza dalam |pengadaan
Influenza dalam |[satu tahun media
satu tahun erakhir promosi
terakhir Avian
Inluenza
2 |Surveilans Petugas belum [Tidak adanya  [Tidak
Rantai Pasar |mendapatkanp |Koordinasi [tersedianya
Unggas elatihan terkait populasi |laporan hasil
khususterkait |unggas pemantauan
Avian Inluenza |(Registrasi Jsuspek orang
Unggas) yang |dengangejala
da di penyakit Avian
lJeneponto Influenza di
sepanjang rantai
pasar unggas
3 |Kesiapsiagaan [Belum ada Belum adanya idak adan Tidak adanya
Laboratorium |petugas yang [SOP aketersediaan |ketersediaan
mampu penanganan dan|KIT (termasuk fanggaran
mengambil pengiriman Bahan Medis untuk
spesimen spesimen untuk [Habis Pakai pengadaan
Avian InfluenzalAvian Inluenza |(BMHP) untuk  |KIT termasuk
di pengambilan Bahan Medis
Kabupaten/Kot spesimen Avian |Habis Pakai
a Influenza BMHP)
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1 P PP ek all pananganan Jdan pengsiman specmen uwituk Avian niyeraza i
\ B paes
) wak tersedanya KiT termasuk bahan med:s habs pakai untuk pengambdan specimen Avian
rnivenza
5 Rekomendasi
NO SUBKATEGORI REKOMENDASI PIC TIMELINE KET
[Kewaspadaan Mengusulkan Anggaran Tim Survim 2027
1 [Kab/Kota Penyusunan Rencana Kontijensi

Penyakit Avian Influenza

Promosi Membuat Usulan untuk im Promkes 2027
2 Pengadaan Media Promosi
vian Inluenza
Kesiapsiagaan Koordinasi dengan Petugas Tim Labkesmas 2027
3 Laboratorium Labkesmas untuk membuat SOP

Penanganan dan Pengiriman
pesimen untuk Avian Inluenza

6. Tim penyusun

INo| Nama Jabatan Instansi

1 | Dr.Hj.Syusanty A Mansyur , SKM, |Kepala Dinas Kesehatan Dinas Kesehatan
M.Kes, FISQua lJeneponto

2 | M. Irsan Saputra DL, S.Kep Kepala Bidang P2P Dinas Kesehatan
Jeneponto

3 | Reski Amaliah, SKM, M.Kes Tim Kerja Surveilans / Dinas Kesehatan
|Fungsional Epidemiolog lJeneponto

4 | Nurhayani, SKM, M.Kes Fungsional Sanitarian Dinas Kesehatan
Jeneponto
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Abdul Rahman Akmal, SKM, M.Kes| Fungslonal Penyuluh Dinas Kesehatan Jeneponto
Kesehatan \
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